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The research objective of the researcher is to find out how the framing of 

Ridwan Kamil's news in the 2018 West Java Governor Election was written by 

two different media. In addition, to find out the syntax, scripts, rhetoric, and 

thematic on the text of Ridwan Kamil's reporting. 

This research approach is a qualitative research method of framing analysis 

which is a method used to find out how a media frames an issue's news and then 

presents it to the reader. Informant Determination Techniques that researchers 

use only use key informants. Subjects in this study were editorials of election 

pages in each media. 

The results of the news framing in the West Java 2018 gubernatorial election 

is Radar Bandung framing the news using critical sentences and igniting the 

reader text while Tribun Jabar frames the news using what is and more than 

permanent sentences. 

The conclusion of this study is the absence of media bias in reporting Ridwan 

Kamil in the 2018 West Java Governor Election and the differences in the way 

news is written by the two media. Judging from the way to take news angle and 

writing technically. 

The suggestion for the two media is that media independence is always 

maintained, so that there is no roll of public opinion when reading the news that 

is loaded. 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

KabarA tentangA RidwanA KamilA dalamA PilkadaA GubernurA Jawa 

BaratA 2018 sangatA mencuri. Itu semua disebabkan, karena RidwanAKamil 

(RK) adalah Walikota Bandung untuk periodeA2014-2018 yang begituA 

terkenalAkarena kreativitasnyaAdalam membuatAprogramAkerja. 

RK mampu mencuri hatiLsebagian orang di Bandung dalam waktu satu 

tahun melayani karenaA Aia dikenal Asebagai orangA yangA ramahAdengan 

warganya, melalui mediaAsosial RK sering merespon pesan denganLlelucon 

atau serius sehingga orang langsung menghormati metode mendekati 

warganya. Dia yang sebelumnya melayani adalah seorang arsitek dan 

menyalurkan gagasan danAkeahliannya dalam halLKmerancang program 

kerja penataanLKtaman kota. Hingga kini, ada 24 taman tematik yang 

tersebarAdi seluruh kota Bandung. RK menyulapAS sebuahAS taman yang 

awalnya lusuh dan tidak terawat menjadi taman yang indahAdan layak, 

denganAtema di setiap taman, RK yang ingin memPperluas ruang terbuka 

sehingga orang-orang tidak hanya pergi ke mal untuk liburan, tetapi 

jugaAuntuk Taman. 

Memanfaatkan kreativitas anak muda juga sangat didukung oleh RK, RK 

yang terakhir membuatAABandung Creative Hub yang ditujukan untukA 

orang-orang yang inginPmenciptakan karya kreatif, menyediakanLKbangunan 

lima lantai ini untukA menyalurkan ide-ide kreatif. 

Selama masa jabatannya, penghargaan yang dimenangkanLmeliputi tiga 

Piala Adipura berturut-turut dan reformasi birokrasi berbasis kota cerdas 

sebagai pemanfaatanLteknologi di berbagai sektor. Selain itu, RK juga 

membangunLsejumlahLKinfrastruktur Ayang telah ditawarkan kepada warga 

Kota Bandung. Beberapa dari merekaA adalah 51 taman, 2300 sumur uptake, 

762 renovasi rumah, hingga revitalisasi 210 m2 gorong-gorong. Menurut 

sumber pemikiran-rakyat.com, kota Bandung diminta sebagaiA kota nomor 

satu terbaik di IndonesiaA dalam ajang penghargaan Indonesian 



Attractiveness Award (IAD) 2017. Banyak penghargaan yangA juga didapatA 

oleh Kota Bandung selamaA kepemimpinan Ridwan Kamil, termasukA Kota 

Terbaik di bidang Pariwisata, Kota kategoriA Investasi Terbaik, Kota Terbaik 

dalam Infrastruktur, dan kategori Kota Terbaik Peringkat Platinum di atas 

kategori indeks rata-rata, dan Kota Terbaik dalam kategori Masterplan 

Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia ( MP3EI) Java 

Island Corridor. Ia juga menerima penghargaan sebagai 2017 Inovatif 

Walikota di kategori Lingkungan. 

Melihat banyaknya penghargaanA dan perubahan di kotaA Bandung, 

akhirnya mendorong RK untukA maju sebagai calon Gubernur Jawa Barat 

periode 2018-2023. Dari empat calonA gubernur, RK memang terlihat paling 

mencolok dan diprediksi akan memenangkan PilkadaA JawaA Barat 2018. 

Berbagai media, baik nasionalA maupun lokal, juga telahA melaporkan Emil. 

Dengan semua drama yang terjadi, mulai dari lamanya waktu untuk 

menentukan pasanganA calon wakil gubernurA hinggaA beberapa partai 

politikA yang datang dan pergiA untuk mendukung RK. 

BeberapaA media dalam pelaporan RK juga mendukung dan 

meminggirkan. MerekaAbersaing untuk membuatA beritaA yang memicu 

antusiasme pembaca. Menurut wartawan, RK selalu bisa 

menjadiAAsantapanA ringan dalam berita terutamaA dalam Pemilihan 

Gubernur Jawa Barat pada 2018-2023. Masih banyak masalahA di kota 

BandungA yang menjadiAsalah satu pilar dariabeberapa serangan media 

terhadap RK. Salah satu kasus adalah rumah deret dan banjirA yang hingga 

kini masihA sulit dicari solusinya. 

Di antara banyak berita tentang Ridwan Kamil dalam pemilihan Gubernur 

Jawa Barat, peneliti mengambil dua media lokal di kota Bandung, yaitu 

Tribun JabarA dan Radar Bandung. TribunPJabar di Kompas Group dan 

Radar Bandung yangA berada di Grup Jawa Pos harus Amemiliki sudut 

pandangLKmereka sendiri di masing-masing laporan merekaA. Sudut 

pandangA yang berbeda dalam setiap wartawan yang menulisnya harus 

memilikiA tujuan dan tujuan. 



1.1 Rumusan Masalah  

Setelah peneliti jabarkan latar belakang yang mendasari penelitian ini, maka 

ditentukan rumusan masalah yang di bagi menjadi dua, yaitu makro dan mikro:  

1.1.1 Rumusan Masalah Makro  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut, “Bagaimana Framing Pemberitaan Ridwan Kamil dalam 

Pemilihan Gubernur Jawa Barat 2018 di Harian Pagi Radar Bandung 

dan Harian Umum Tribun Jabar ?”  

1.1.2 Rumusan Masalah Mikro  

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan rumusan masalah makro, maka 

peneliti merumuskan masalah mikro sebagai berikut :  

1. Bagaimana Sintaksis Framing PemberitaankRidwan Kamila dalam 

Pemilihan aGubernura JawakBarat 2018 di HariankPagilRadar 

Bandungkdan Harian pUmum Tribuna Jabar ? 

2. Bagaimana SkripkFraming PemberitaanklRidwan Kamilldalam 

Pemilihana Gubernura Jawa Barat 2018 dia Harian Pagi Radar 

Bandung adan Harian aUmum aTribun Jabar ? 

3. Bagaimana Tematik FraminglPemberitaan Ridwan aKamil adalam 

Pemilihan aGubernura Jawa Barat 2018 di Hariana Pagi Radar 

Bandunga dan Harian Umuma Tribun Jabara ? 

4. Bagaimanaa Retoris FramingkPemberitaan RidwankKamil dalam 

Pemilihana Gubernura Jawa Barat 2018a di Harian Pagi Radar 

Bandunga dan Hariana UmumklTribun aJabar ? 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.2.1 Maksud Penelitian  

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “ Bagaimana 

FramingkPemberitaan Ridwan Kamil dalam Pemilihan Gubernur Jawa 



Barat 2018 di Harian Pagi Radar Bandungkdan Harian Umum Tribun Jabar 

?  

1.2.2 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui aSintaksis Framingh PemberitaanlRidwan 

Kamilkdalam Pemilihan Gubernur Jawa Barat 2018 di Harian Pagi 

Radar Bandung dan Harian Umum Tribun Jabar.  

2. Untuk mengetahui Skrip FramingpPemberitaan RidwankKamil 

dalamk Pemilihan GubernurpJawa Barat 2018 di Harian Pagi 

Radar Bandungpdan Harian UmumlTribun Jabar.  

3. Untuk mengetahuipoTematik Framing PemberitaanpRidwan 

Kamil dalampPemilihan Gubernur Jawa Baratp 2018 di Harian 

PagikRadar Bandungldan Harian UmumpoTribun Jabar.  

4. UntukkmengetahuikRetoris Framing PemberitaanpRidwan Kamil 

dalamlPemilihanpoGubernur Jawa Barat 2018 di HarianpPagi 

Radar BandungldankHarianmUmum TribunkJabar.  

BAB III  

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan analisis framing dariAS Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Analisis framingA adalah analisisA yang berfokusA pada bagaimanaA paket 

media dan bingkai berita. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisisA 

framing dengan pendekatan yang diajukanA oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki adalah Framing yang didefinisikan sebagai prosesA pembuatan pesan 

yang lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari yangA lain, sehingga 

audiens lebih fokus pada pesan. 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN  



Setelah menjelaskan latar belakang penelitian, teori yang digunakan dalam 

penelitian, dan metode penelitian yang digunakan, bab ini menjelaskan hasil 

penelitian. Hasil penelitian akan dijelaskan berdasarkanAShasil wawancara dan 

dokumentasi. Diskusi dalam bab ini diperolehASmelalui hasil pengumpulan data 

melalui studi dokumentasi, literatur, dan wawancaraA dengan informan yang 

dibutuhkanLKdalam penelitian, serta diskusi terfokus pada masalahA yang 

diteliti. Dalam bab tentang hasilA penelitianAD dan pembahasan ini, akan 

diuraikan berbagai hal tentang hasilKLstudi pustaka yang dilakukan oleh peneliti. 

UntukAS memperkuat data, peneliti melakukan wawancara sebagaiAinformasi 

tambahan danKkonfirmasi terkait dengan berita yang sedang diselidiki. 

Berita yangLKmenjadi penelitian ini, adalah beritaPLyang diterbitkan 

pada 9 Januari 2018. Karena, Ridwan KamilLterdaftar di KomisiLPemilihan 

Umum Jawa Barat (KPU) pada 8 Januari dan dua media mulai melaporkan 

Ridwan KamilLkeesokan harinya. Berita ini dibagi menjadi 3 fase, yaitu, pra, 

periodeAS kampanye, dan setelah ASpemilihanLKGubernur Jawa Barat 2018. 

Dengan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, 

penelitian ini mencobaAS untukXC mengkaji bagaimana pembingkaian berita 

Ridwan Kamil dalam Pemilihan Gubernur Jawa Barat 2018 dilakukanAoleh 

Harian Pagi Radar Bandung dan Tribun Jabar. Secara lebih rinci, 

analisisKLframing model ini dilakukanAS dalam urutan: judul berita, tanggal 

publikasi, ringkasan, dan analisis teksA melalui tabel dan narasi. 

Pekerjaan media pada dasarnya membangunKrealitas. Isi dari media 

adalah hasil dari pekerjaKLmedia yang membangun berbagaiLrealitas yang 

mereka pilih, salah satunya adalah berita tentang Ridwan Kamil dalam Pemilihan 

Gubernur Jawa Barat 2018. 

PelaporanA politik pada mediaAS apa pun pada dasarnya akan 

menghasilkan sesuatu yang berbeda. Selain itu, politik rentanAS terhadap isu-isu 

negatif. Di siniAKpenyelarasan mediaKdiuji, media yang ASseharusnya netral 

harus tidak memihak. Pelaporan politikLKdapat dilihat dari sudut dan bingkaiI 



yang dibuat oleh wartawan. Setiap berita memiliki bingkai yangSDberfungsi 

sebagai ide dalam pemrosesanAinformasi, yang dihubungkan dalam teks berita. 

Isi dari media padaKdasarnya adalah hasilA dari konstruksi realitas dengan 

bahasa sebagai perangkat dasarnya. Padahal, bahasa bukan hanya alat untukAS 

menghadirkan realitas, tetapiA juga bisaA menentukan jenis bahasa apa yang 

akanAS dibuat relatif terhadap realitas itu. 

Setiap media bersaing untuk mendapatkan banyak pembaca dan tanggapan 

dari pembaca. Seperti halnya Pagi Radar Bandung Daily, seperti yang dinyatakan 

oleh editor, Bpk. Bahi Hinyatillah mengklaim bahwa media cetak sekarang 

mencobaAbertahan di tengah gempuran konvergensi media yang telah beralih ke 

media online. LebihAS lanjut dijelaskan, meski sekarangKLmasyarakat sudah 

beralih ke media online, tetapi cetak, terutama koran lokal, masihLKmemiliki 

pelanggan sendiri. PendudukAS lokal lebih tertarik untuk melaporkan di daerah 

mereka daripada tempat lain. Selain itu, kekuatanAS media cetak adalah 

kedalaman berita yang tidak dapat diperoleh di mediaA online. 

Dari hasil penelitian dari Harian Pagi Radar Bandung dan Harian Pagi 

Tribun Jabar, dijelaskan bahwa beritaA tentang Ridwan Kamil dalam Pilkada 

Gubernur Jawa Barat 2018 bisa dilihatAdari berbagai perspektif. Radar Bandung 

mengabarkan RidwanAS Kamil secara mendalam danA mengandalkan grafik / 

foto yang menarik perhatian pembaca, sementara Tribun Jabar memberikan 

informasi tentangA Ridwan KamilAmelalui upacara acara. 

Dalam setiap penulisan berita, wartawan harus memperhatikan unsur-

unsur 5W + 1H sehingga berita ituA lengkap, akuratA, dan pada saat yang sama 

memenuhi standarAS teknis jurnalistik. Artinya, berita mudahAS disusun dalam 

pola standar, dan mudahAdipahami olehApembaca. Dalam setiap laporanAS 

harus ada enam elemen dasar, yaitu what (siapa), who (siapa), when (di mana), 

why (mengapa), dimana (where), kenapa (why),dan bagaimana (how).  

 



Laporan jurnalistik di mediap pada dasarnya tidak lebih dari hasil 

kompilasiprealitas dalamkbentuk cerita. Ketika konstruksiporealitas media 

berbeda dari realitas di masyarakat, kekerasanAsimbolis telah terjadi. Kekerasan 

simbolis dapat bermanifestasi melalui penggunaanAbahasa penyempurnaan, 

kebingungan, atau bahkanApaksaan fakta. 

Untuk menganalisis berita tentang Ridwan Kamil, setiap media memang 

memilikiKLpandangan sendiri. Apakah adaAminat di media atau tidak, media 

dituntut untuk selalu netral dan seimbangA dalam melaporkan asesuatu. 

Harian Pagi Radar Bandung mencoba memberitakan RidwanklKamil dari 

sisi yanglkberbeda. Lebih dalamlkdan mencari kelemahan darinya 

yanglkkemudian dilaporkan dengan lancar. Radar Bandunas juga terkadang 

membuatlkjudul kritis menjadi menarikkluntuk dibaca, meskipun padaklakhirnya 

konten danajudul tidakklsesuai dengan topik. Harian Pagi TribunmJabar lebiha 

banyakSD mengupayakan objektivitas di atasplsubjektivitas, berita 

yangkjdisajikan dibuatlksenetral mungkinlkberdasarkanklfakta di lapangan. 

Dalam hal pelaporan juga, Tribun Jabar melaporkanlklebihlkanyak tentang 

upacara acara daripada kedalaman atau sisi lain dari Ridwan Kamil. Tetapi dari 

duap media itu diakuilkbahwa semua kembali ke pembaca. Adalahlpembaca yang 

menentukan apakah berita itu netral atau tidak. 

SetelahAS peneliti teliti, tidak ada ASkeberpihakanPLterhadap Ridwan 

Kamil melaluipberita yang ditulisklselama Pemilihan Gubernur Jawa Barat. 

Harian Pagi Radar Bandung, meskipunlmenggunakan judul kritiskldan 

nampaknya kritis terhadaplkRidwan Kamil, tidak dapat dianggappbahwa Radar 

Bandung memojokkanklRidwan Kamil, karena judul kritis hanya ada dalam 

beberapa laporan sementarassisanyalkmasih menulisAsesuai denganklfakta dan 

tujuan. Sementara Harian Pagi Tribun Jabar, itu juga samalkdengan Radar 

Bandung. Tribun Jabar yang tidak menggunakanlkjudul atau kalimatlkkritis 

Ridwan Kamil tidak berarti berpihak, hanya berusahaKLmenyampaikan 



informasikokepada pembacaas sesuaias dengan fungsi asmedia, yaitu untukas 

menginformasikanas atau menyampaikan asinformasi. 

 

 

 

Tabel 4.1  

Hasil Penelitian Framing Pemberitaan Ridwan Kamil di 

Harian Pagi Radar Bandung dan Tribun Jabar dengan 

Menggunakan Frame Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki  

No.  Frame  Radar Bandung Tribun Jabar  

1.  Sintaksis  Menggunakan judul yang 

kritis pada pemberitaan 

Ridwan Kamil 

Menggunakan judul 

yang normal dan apa 

adanya, bersifat 

informatif 

2.  Skrip Memiliki kelengkapan 

unsur 5W+1H pada 

pemberitaan Ridwan 

Kamil. Wartawan 

memberitakan sesuai fakta 

di lapangan 

Memiliki 

kelengkapan unsur 

5W+1H pada 

pemberitaan Ridwan 

Kamil. Wartawan 

memberitakan sesuai 

fakta di lapangan 

3.  Tematik  Isi berita Ridwan Kamil 

tidak sesuai dengan judul.  

Isi berita Ridwan 

Kamil sesuai dengan 

judul dan seremonial. 

4.  Retoris  Menggunakan kalimat 

idiom dan dipertegas 

dengan karikatur/ilustrasi 

gambar.  

Tidak menggunakan 

kalimat idiom dan 

menggunakan foto 

untuk memperkuat 

data.  

Sumber: Data Penulis, 2018  

BAB V  

SIMPULAN  

1. Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki Pemberitaan 

Ridwan Kamil tidakklberpihakA padaARidwanAKamil melalui berita 



yang ditulis selama Pemilihan GubernurAJawa Barat. HarianAPagi 

Radar Bandung, meskipunASmenggunakan judul kritisA dan terkesan 

mengkritikLRidwan Kamil, tidak dapatASdianggap bahwa Radar 

Bandung terpojok ARidwan Kamil, karenaAjudul kritis hanya ada 

dalam ASbeberapa laporanpsementara sisanya Amasih menulis sesuai 

denganAfakta dan tujuan. SementaraLKHarian Pagi Tribun Jabar, itu 

juga sama dengan Radar Bandung. Tribun Jabar yang tidak 

menggunakanASjudul atau kalimat Akritis Ridwan Kamil Atidak 

berartiASberpihak, hanya berusaha Amenyampaikan informasiA 

kepada pembaca sesuai denganAfungsi media, yaitu untuk 

menginformasikanA atau menyampaikan informasi. 

2. Sintaksis Framing Pemberitaan Ridwan Kamil di Harian Pagi 

Radar BandungASdanATribun keduanya memiliki Aperbedaan yang 

cukup terlihat. Radar Bandungkmelaporkan ARidwan KamilSdalam 

Pemilihan Gubernur Jawa Barat 2018L menggunakanAjudul kritis, 

sementaraATribun Jabar menggunakanLjudul-judulloinformatif. 

3. Skrip Framing Pemberitaan Ridwan Kamil di Harian Pagi Radar 

Bandung dan Tribun Jabar keduanya sama-sama memperhatikan 

kelengkapanLK5W1H dalam berita RidwanLKamil dalamLPilkada 

GubernurLKJawapBarat 2018. 

4. Tematik Framing Pemberitaan Ridwan Kamil di Harian Pagi Radar 

Bandung dan Tribun Jabar yang ada di Harian PPagi Radar Bandung 

dan TribunLKJabar keduanyaPmemiliki perbedaan yang cukup 

terlihat. Radar BandungPsering membuat judulLKberita dengan isi 

yang berbeda, membuktikan bahwa Radar Bandung lebih suka 

bermain dengan judul saja tidakLdisertai dengan isinya. Sementara 

Tribun Jabar, ada kesamaanPLantara judulpdan isinya. Tetapi 

Amereka berduaLmemperhatikan AhubunganLKantara kalimat 

tertulis. 

5. Retoris Framing Pemberitaan Ridwan Kamil di Harian Pagi Radar 

Bandung dan Tribun Jabar keduanya memilikiPperbedaan yang 



terlihat. RadarkBandung menggunakanlkkata-kata idiomatiklbersisik 

dan gambar menarikklpada berita tentanglRidwan Kamil dalam 

PemilihanlkGubernurlkJawa Barat 2018. SementarakTribun Jabar, 

tidak menggunakana kata-kataa idioma dana tidaka pernaha 

menggunakana grafika atau karikatura, hanya fotoa. 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 



 

 

 

 

 


